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IMPLEMENTASI MIKROTIK ROUTER OS SEBAGAI SOLUSI  DALAM MANAGEMENT JARINGAN INTERNET 

A. PENDAHULUAN

Jaringan komputer saat ini sangat dibutuhkan untuk menghubungkan berbagai instansi pemerintahan, kampus, dan bahkan untuk bisnis dimana banyak sekali perusahaan yang memerlukan informasi dan data-data dari kantor-kantor lainnya dan dari rekan kerja, afiliasi bisnis, dan konsumen.

Permasalahan yang sering terjadi pada jaringan komputer antara lain data yang dikirimkan lambat, rusak dan bahkan tidak sampai ke tujuan. Komunikasi yang sering mengalami time-out, hingga terjadi masalah keamanan. Cisco Router sebagai salah satu yang diperlukan untuk meminimalkan permasalahan yang terjadi, yaitu alat yang berfungsi sebagai pengatur jalur lalu-lintas data sehingga tepat pada sasarannya. Cisco Router mampu menjawab tantangan dari permasalahan jaringan komputer itu sendiri. Cisco Router memiliki berbagai fungsi, antara lain mengarahkan alamat di internet sehingga  komunikasi pada jaringan komputer dapat berjalan dengan baik.

Namun, harga cisco router tergolong mahal, harganya sesuai dengan kinerja yang dihasilkan dari cisco router itu sendiri. Hingga terdapat nama lain yang dikenal sebagai salah satu solusi murah untuk membangun sebuah router, yaitu MikroTik Router OS yang terbukti murah dan handal dalam melakukan kerjanya sebagai router, dan dapat membuat router dari computer rumahan (PC). MikroTik RouterOS banyak digunakan di ISP (Internet Service Provider) sebagai Limit bandwidth, router pada warnet, Gateway pada Kantor, hingga pada kafe sebagai hotspot.

Pada Universitas Bina Darma terdapat laboratorium jaringan komputer yang berfungsi sebagai fasilitas proses belajar mengajar yang digunakan terutama untuk praktikum jaringan komputer. Saat ini pengetahuan tentang Mikrotik RouterOS dikalangan mahasiswa maupun dosen masih sangat minim, selain itu terdapat keterbatasan dari fasilitas untuk penerapan Mikrotik RouterOS.     

Berdasarkan uraian di atas penulis melakukan penelitian tentang cara penerapan Mikrotik RouterOS pada Laboratorium Jaringan Komputer Universitas Bina Darma dan mengenalkan penggunaan Mikrotik RouterOS sehingga diperoleh suatu pengetahuan dasar tentang Mikrotik RouterOS dengan menggunakan topik berjudul ”Implementasi MikrotTik RouterOS sebagai Solusi dalam Manajemen Jaringan Internet”
B. PERUMUSAN MASALAH
Dari  uraian di atas, dalam penelitian ini rumusan masalah yang dapat di ambil adalah  ”Bagaimana kondisi manajemen jaringan internet setelah di terapkan Mikrotik RouterOS?” 

C. TUJUAN PENELITIAN

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah  : 
a. Mengetahui cara penggunaan Mikrotik RouterOS .

b. Mengetahui kelebihan dan kelemahan Mikrotik RouterOS.
c. Mengetahui kondisi yang terjadi sebelum dan setelah Mikrotik RouterOS diterapkan

d. Menambah pengetahuan tentang Mikrotik RouterOS
D. MANFAAT PENELITIAN

1. Meningkatkan kemampuan peneliti dalam menerapkan teori-teori tentang mikrotik router 
2. Merupakan kesempatan bagi peneliti  untuk mengetahui kelebihan dan kekurangan manajemen jaringan internet dengan menggunakan MikroTik RouterOS dengan mengimplementasikan penggunaannya secara nyata.
3. Sebagai landasan atau bahan informasi untuk penelitian-penelitian serupa dimasa yang akan datang.

E. METODOLOGI PENELITIAN

E.1. Rancangan Penelitian
Rancangan penelitian yang digunakan dalam peneltian ini menggunakan metode penelitian tindakan atau action research. Adapun tahapan penelitian yang merupakan siklus dari action research ini, yaitu :

1. Melakukan diagnosa (Diagnosing)

2. Membuat rencana tindakan (Action Planning)

3. Melakukan tindakan (Action Taking)
4. Melakukan evaluasi (Evaluating)

5. Pembelajaran (Learning)
E.2.
Metode Pengumpulan Data

Langkah-langkah yang dilakukan untuk memperoleh data dan informasi yang berhubungan dengan penelitian ini adalah:

Studi Lapangan yaitu dengan teknik-teknik pengumpulan data :

a. Wawancara, yaitu penulis bertanya langsung dengan responden untuk mendapatkan data yang akurat dan handal.

b. Eksperiment atau percobaan , yaitu  pemberian perlakuan pada kelompok eksperiment sehingga dapat di lakukan analisis untuk setiap kelompok eksperiment.

c. Studi Pustaka, yaitu penulis memperoleh data dari sumber-sumber seperti:

a. Buku-buku pelajaran  dan buku-buku lain yang mendukung penelitian.

b. Literatur berupa majalah, surat kabar, artikel, jurnal, buletin, makalah dan sebagainya.

c. Referensi atau rujukan berupa skripsi  atau laporan penelitian terdahulu yang mendukung penelitian ini.

E.3. Metode Analisis Data
Metode yang digunakan adalah metode kualitatif, menurut Strauss dan Corbin (2003) penelitian kualitatif dimaksud sebagai penelitian yang temuan-temuannya tidak diperoleh melalui prosedur statistik atau bentuk hitungan lainnya. Selanjutnya, dipilihnya penelitian kualitatif karena kemantapan peneliti berdasarkan pengalaman penelitiannya dan metode kualitatif dapat memberikan rincian yang lebih kompleks tentang fenomena yang sulit diungkapkan oleh metode kuantitatif
Proses penelitian kualitatif supaya dapat menghasilkan temuan yang benar-benar bermanfaat memerlukan perhatian yang serius terhadap berbagai hal yang dipandang perlu. Dalam memperbincangkan proses penelitian kualitatif paling tidak tiga hal yang perlu diperhatikan, yaitu kedudukan teori, metodologi penelitan dan desain penelitian kualitatif.
F. TINJAUAN PUSTAKA

1. Pengertian Router

Router adalah perangkat yang akan melewatkan paket IP dari suatu jaringan ke jaringan yang lain, menggunakan metode addressing dan protocol tertentu untuk melewatkan paket data tersebut.

Router memiliki kemampuan melewatkan paket IP dari satu jaringan ke jaringan lain yang mungkin memiliki banyak jalur diantara keduanya. Router-router yang saling terhubung dalam jaringan internet turut serta dalam sebuah algoritma routing terdistribusi untuk menentukan jalur terbaik yang dilalui paket IP dari system ke system lain. Proses routing dilakukan secara hop by hop.

IP tidak mengetahui jalur keseluruhan menuju tujuan setiap paket. IP routing hanya menyediakan IP address dari router berikutnya yang menurutnya lebih dekat ke host tujuan. Fungsi :

· Membaca alamat logika / ip address source & destination untuk menentukan routing dari suatu LAN ke LAN lainnya.

· Menyimpan routing table untuk menentukan rute terbaik antara LAN ke WAN.

· Perangkat di layer 3 OSI Layer.

· Bisa berupa “box” atau sebuah OS yang menjalankan sebuah daemon routing.

· Interfaces Ethernet, Serial, ISDN BRI.
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Sumber: perangkat LAN, Router (Deris Setiawan, materi kuliah)
2.  Pengertian Sistem Operasi

Sistem operasi adalah sekumpulan rutin perangkat lunak yang berada diantara program aplikasi dan perangkat keras (Bambang Hariyanto,2006,hal 25). Sistem operasi memiliki tugas yaitu mengelola seluruh sumber daya sistem komputer dan sebagai penyedia layanan.

Sistem operasi menyediakan System Call (berupa fungsi-fungsi atau API= Application Programming Interface). System Call ini memberikan abstraksi tingkat tinggi mesin untuk pemrograman. System Call berfungsi menghindarkan kompleksitas pemrograman dengan memberi sekumpulan instruksi yang lebih mudah dan nyaman, sistem operasi juga sebagai basis untuk program lain dimana program aplikasi dijalankan diatas sistem operasi, program-program itu memanfaatkan sumber daya sistem komputer dengan cara meminta layanan sistem operasi mengendalikan sumber daya untuk aplikasi sehingga penggunaan sumber daya sistem computer dapat dilakukan secara benar dan efisien.

Sistem operasi yang dikenal antara lain :

· Windows (95, 98, ME, 2000, XP, VISTA, SERVER, Windows7)

·  Linux (Red Hat, Slackware, Ubuntu, Fedora, Mikrotik, Debian, OpenSUSE)

· UNIX

· FreeBSD (Berkeley Software Distribution)

· SUN (SOLARIS)

· DOS (MS-DOS)

· Machintosh (MAC OS, MAC OSX)
4. Pengertian Jaringan Komputer

Jaringan komputer merupakan sekelompok komputer otonom yang saling dihubungkan satu sama lainnya, menggunakan suatu media dan protocol komunikasi tertentu, sehingga dapat saling berbagi data dan informasi.(Deris Setiawan,2003,hal 1). Jaringan komputer memungkinkan terjadinya komunikasi yang lebih efisien antar pemakai (mail dan teleconference).

Jaringan komputer adalah sekelompok komputer otonom yang saling menggunakan protocol komunikasi melalui media komunikasi (Dharma Oetomo(1),2003, hal 07) sehingga dapat berbagi data, informasi, program aplikasi dan perangkat keras seperti printer, scanner, CD-Drive maupun harddisk serta memungkinkan komunikasi secara elektronik.

Sedangkan pada Aplikasi home user, memungkinkan komunikasi antar pengguna lebih efisien (chat), interaktif entertainment lebih multimedia (games, video,dan lain-lain).

Klasifikasi Jaringan Komputer :

· LAN (Local Area Network) : Jaringan komputer yang saling terhubung ke suatu komputer server dengan menggunakan topologi tertentu, biasanya digunakan dalam kawasan satu gedung atau kawasan yang jaraknya tidak lebih dari 1 km.
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· MAN (Metropolitan Area Network) : Jaringan komputer yang saling terkoneksi dalam satu kawasan kota yang jaraknya bisa lebih dari 1 km. Pilihan untuk membangun jaringan komputer antar kantor dalam suatu kota, kampus dalam satu kota
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· WAN (Wide Area Network) : Jaringan komputer yang menghubungkan banyak LAN kedalam suatu jaringan terpadu, antara satu jaringan dengan jaringan lain dapat berjarakribuan kilometer atau terpisahkan letak geografi dengan menggunakan metode komunikasi tertentu.
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Secara garis besar ada beberapa tahapan dalam membangun jaringan LAN, diantaranya;

_ Menentukan teknologi tipe jaringannya (Ethernet, Fast Ethernet, Token Ring, FDDI)

_ Memilih model perkabelan (Fiber, UTP, Coaxial)

_ Menentukan bentuk topologi jaringan (Bus, Ring, dan Star)

_ Menentukan teknologi Client/Server atau Peer to Peer

_ Memilih Sistem Operasi Server (Windows NT, 2000, XP, atau Linux)
5. MikroTik Router OS

MikroTik RouterOS™, merupakan sistem operasi Linux base yang diperuntukkan sebagai network router. Didesain untuk memberikan kemudahan bagi penggunanya. Administrasinya bisa dilakukan melalui Windows Application (WinBox). Selain itu instalasi dapat dilakukan pada Standard komputer PC (Personal Computer). PC yang akan dijadikan router mikrotik pun tidak memerlukan resource yang cukup besar untuk penggunaan standard, misalnya hanya sebagai gateway. Untuk keperluan beban yang besar (network yang kompleks, routing yang rumit) disarankan untuk mempertimbangkan pemilihan resource PC yang memadai.

MikroTik adalah sebuah perusahaan kecil berkantor pusat di Latvia, bersebelahan dengan Rusia. Pembentukannya diprakarsai oleh John Trully dan Arnis Riekstins. John Trully adalah seorang berkewarganegaraan Amerika yang berimigrasi ke Latvia. Di Latvia ia bejumpa dengan Arnis, Seorang darjana Fisika dan Mekanik sekitar tahun 1995.
John dan Arnis mulai me-routing dunia pada tahun 1996 (misi MikroTik adalah merouting seluruh dunia). Mulai dengan sistem Linux dan MS-DOS yang dikombinasikan dengan teknologi Wireless-LAN (WLAN) Aeronet berkecepatan 2 Mbps di Moldova, negara tetangga Latvia, baru kemudian melayani lima pelanggannya di Latvia.

Prinsip dasar mereka bukan membuat Wireless ISP (W-ISP), tetapi membuat program router yang handal dan dapat dijalankan diseluruh dunia. Latvia hanya merupakan tempat eksperimen John dan Arnis, karena saat ini mereka sudah membantu negara-negara lain termasuk Srilanka yang melayani sekitar 400 pengguna. Linux yang pertama kali digunakan adalah Kernel 2.2 yang dikembangkan secara bersama-sama dengan bantuan 5-15 orang staff Research and Development (R&D) MikroTik yang sekarang menguasai dunia routing di negara-negara berkembang. Menurut Arnis, selain staf di lingkungan MikroTik, mereka juga merekrut tenega-tenaga lepas dan pihak ketiga yang dengan intensif mengembangkan MikroTik secara marathon.
JENIS-JENIS MIKROTIK

1. MikroTik RouterOS yang berbentuk software yang dapat di-download di www.mikrotik.com. Dapat diinstal pada kompuetr rumahan (PC).
2. BUILT-IN Hardware MikroTik dalam bentuk perangkat keras yang khusus dikemas dalam board router yang didalamnya sudah terinstal MikroTik RouterOS.

FITUR-FITUR MIKROTIK

1. Address List : Pengelompokan IP Address berdasarkan nama
2. Asynchronous : Mendukung serial PPP dial-in / dial-out, dengan otentikasi CHAP, PAP, MSCHAPv1 dan MSCHAPv2, Radius, dial on demand, modem pool hingga 128 ports.
3. Bonding : Mendukung dalam pengkombinasian beberapa antarmuka ethernet ke dalam 1 pipa pada koneksi cepat.
4. Bridge : Mendukung fungsi bridge spinning tree, multiple bridge interface, bridging firewalling.
5. Data Rate Management : QoS berbasis HTB dengan penggunaan burst, PCQ, RED, SFQ, FIFO queue, CIR, MIR, limit antar peer to peer
6. DHCP : Mendukung DHCP tiap antarmuka; DHCP Relay; DHCP Client, multiple network DHCP; static and dynamic DHCP leases.
7. Firewall dan NAT : Mendukung pemfilteran koneksi peer to peer, source NAT dan destination NAT. Mampu memfilter berdasarkan MAC, IP address, range port, protokol IP, pemilihan opsi protokol seperti ICMP, TCP Flags dan MSS.
8. Hotspot : Hotspot gateway dengan otentikasi RADIUS. Mendukung limit data rate, SSL ,HTTPS.
9. IPSec : Protokol AH dan ESP untuk IPSec; MODP Diffie-Hellmann groups 1, 2, 5; MD5 dan algoritma SHA1 hashing; algoritma enkirpsi menggunakan DES, 3DES, AES-128, AES-192, AES-256; Perfect Forwarding Secresy (PFS) MODP groups 1, 2,5 

10. ISDN : mendukung ISDN dial-in/dial-out. Dengan otentikasi PAP, CHAP, MSCHAPv1 dan MSCHAPv2, Radius. Mendukung 128K bundle, Cisco HDLC, x751, x75ui, x75bui line protokol.
11. M3P : MikroTik Protokol Paket Packer untuk wireless links dan ethernet.
12. MNDP : MikroTik Discovery Neighbour Protokol, juga mendukung Cisco Discovery Protokol (CDP).
13. Monitoring / Accounting : Laporan Traffic IP, log, statistik graph yang dapat diakses melalui HTTP.
14. NTP : Network Time Protokol untuk server dan clients; sinkronisasi menggunakan system GPS.
15. Poin to Point Tunneling Protocol : PPTP, PPPoE dan L2TP Access Consentrator; protokol otentikasi menggunakan PAP, CHAP, MSCHAPv1, MSCHAPv2; otentikasi dan laporan Radius; enkripsi MPPE; kompresi untuk PPoE; limit data rate.
16. Proxy : Cache untuk FTP dan HTTP proxy server, HTTPS proxy; transparent proxy untuk DNS dan HTTP; mendukung protokol SOCKS; mendukung parent proxy; static DNS.
17. Routing : Routing statik dan dinamik; RIP v1/v2, OSPF v2, BGP v4.
18. SDSL : Mendukung Single Line DSL; mode pemutusan jalur koneksi dan jaringan.
19. Simple Tunnel : Tunnel IPIP dan EoIP (Ethernet over IP).
20. SNMP : Simple Network Monitoring Protocol mode akses read-only.
21. Synchronous : V.35, V.24, E1/T1, X21, DS3 (T3) media ttypes; sync-PPP, Cisco HDLC; Frame Relay line protokol; ANSI-617d (ANDI atau annex D) dan Q933a (CCITT atau annex A); Frame Relay jenis LMI.
22. Tool : Ping, Traceroute; bandwidth test; ping flood; telnet; SSH; packet sniffer; Dinamik DNS update. 

23. UPnP : Mendukung antarmuka Universal Plug and Play.
24. VLAN : Mendukung Virtual LAN IEEE 802.1q untuk jaringan ethernet dan wireless; multiple VLAN; VLAN bridging.
25. VoIP : Mendukung aplikasi voice over IP.
26. VRRP : Mendukung Virtual Router Redudant Protocol.
27. WinBox : Aplikasi mode GUI untuk meremote dan mengkonfigurasi MikroTik RouterOS.
G. JADWAL PELAKSANAAN

	Kegiatan
	BULAN

	
	I
	II
	III
	IV
	V
	VI

	1. Melakukan diagnosa (Diagnosing)
	
	
	
	
	
	

	2. membuat rencana tindakan (Action Planning)
	
	
	
	
	
	

	3. melakukan tindakan (Action Taking)
	
	
	
	
	
	

	4. melakukan evaluasi (Evaluating)
	
	
	
	
	
	

	5. pembelajaran (Learning)
	
	
	
	
	
	

	6. Penyusunan Laporan dan Seminar
	
	
	
	
	
	


H. PERSONALIA PENELITIAN

Ketua Peneliti :

a. Nama Lengkap dan gelar
: Rusmala Santi, S. Kom.
b. Jenis Kelamin 


: P
c. Golongan Pangkat dan NIP
: 
d. Jabatan Fungsional

: 

e. Jabatan Struktural

: -

f. Fakultas 


: Ilmu Komputer
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: Universitas Bina Darma

h.   Bidang Keahlian

: Sistem Operasi
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I. PERKIRAAN BIAYA PENELITIAN

	No
	Kegiatan
	Biaya

	1
	Honorarium Peneliti
	Rp 1.000.000

	2
	Tahap Persiapan
	

	
	2.1. Pengadaan Alat dan Bahan 
	

	
	      Kertas HVS  A4 80 gr 3 rim @ Rp. 50.000
	Rp.    150.000

	
	     Tinta Printer isi ulang hitam 3 buah
	Rp.    120.000

	
	     Tinta Printer Isi Ulang warna 2 buah
	Rp     100.000

	
	     Flash Disk  4 GB
	Rp.    200.000

	
	2.2. Transportasi
	Rp.    160.000

	3
	Tahap Pelaksanaan 
	

	
	3.1. Pengadaan Alat dan Bahan 
	

	
	       Kertas HVS A4 80 gr 4 rim @ Rp. 50.000
	Rp.    200.000

	
	      Tinta Printer isi ulang hitam 3 buah
	Rp.    120.000

	       
	      Tinta Printer Isi Ulang warna 2 buah
	Rp.    100.000

	
	3.2. Lundsum
	Rp.    200.000
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	Rp.    200.000

	
	3.4. Observasi
	Rp.    700.000

	4
	Tahap pengolahan dan analisa data
	

	
	4.1. Pengadaan Alat dan bahan
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	Rp.    200.000

	 
	      Tinta Printer isi ulang hitam 5 buah
	Rp.    200.000

	
	      Tinta Printer Isi Ulang warna 4 buah
	Rp.    200.000

	
	4.2. Tenaga Teknis 
	Rp.    500.000

	
	4.3.  Transportasi
	Rp.    200.000

	5
	Biaya lain-lain
	

	
	5.1. Penyusunan Laporan
	Rp. 200.000

	
	5.2. Seminar Hasil
	Rp. 100.000

	
	5.3. Laporan akhir
	Rp. 150.000

	
	TOTAL
	Rp. 5.000.000
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